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ABSTRAK

TINDAK TUTUR DALAM VIDEO YOUTUBE PERJALANAN HIJRAH
ARIE UNTUNG DAN FENITA ARIE DAN IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP

Oleh

Melita Sari

Masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur dalam video youtube Perjalanan
Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur
dalam video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie beserta
implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Sumber data penelitian
ini adalah video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie yang
diunggah pada 31 Oktober 2020. Data dalam penelitian ini adalah tuturan para
partisipan dalam video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie
yang mengandung tindak tutur lokusi, ilokusi (asertif, direktif, komisif, ekspresif,
dan deklaratif), dan perlokusi disampaikan secara langsung dan tidak langsung.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 123 data tindak tutur dengan rincian (a) 93
tuturan langsung dan (b) 30 tuturan tidak langsung. Tindak tutur lokusi, ilokusi,
dan perlokusi terdapat 123 data yang meliputi 50 tuturan asertif, 39 tuturan
direktif, 5 tuturan komisif, 25 tuturan ekspresif, dan 4 tuturan deklaratif. Tindak
tutur perlokusi yang muncul dalam percakapan, yaitu perasaan kaget, tersipu
malu, tertawa, dan tersenyum. Hasil penelitian diimplikasikan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas IX KD 3.9 dan 4.9 dengan materi
menyajikan teks diskusi. Hasil penelitian dijadikan sebagai sumber belajar peserta
didik dalam pembelajaran teks diskusi. Peserta didik dapat menggunakan video
youtube sebagai sumber belajar dalam teks diskusi karena dengan memahami
tuturan pada  video  youtube  tersebut, peserta  didik  dapat



menggambarkan dan menemukan berbagai pendapat dan argumen sebagai
pendukung dalam penyusunan teks diskusi.

Kata Kunci: tindak tutur, lokusi, ilokusi, dan perlokusi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia hidup sebagai individu yang menggunakan bahasa untuk saling
berinteraksi satu sama lain. Dikemukakan Chaer & Agustina (2010:11) bahwa
fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi yang hanya
dimiliki manusia. Selanjutnya, diungkapkan Kridalaksana (2008:24) bahwa
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu
masyarakat untuk bekerja sama, Dberinteraksi, dan mengidentifikasi diri.
Berdasarkan pengertian kedua ahli tersebut bahasa sangat penting digunakan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat, baik
komunikasi lisan maupun non lisan. Dengan demikian, bahasa yang digunakan
individu dalam interaksi dapat memberikan sebuah informasi dan wawasan.
Media informasi secara tidak langsung dapat melalui youtube. Melalui media
sosial youtube terdapat informasi berupa interaksi yang dilakukan para partisipan

seperti penutur dan mitra tutur dalam konten populer seperti vlog.

Youtube sebagai media sosial yang digemari masyarakat mengakibatkan banyak
orang memanfaatkannya sebagai media untuk menonton dan membagikan konten
video di youtube. Salah satu konten populer saat ini ialah vlog. Hal tersebut
dibuktikan berdasarkan keterangan pers youtube pada halaman resminya terdapat
data statistik pengguna youtube tahun 2021, yaitu lebih dari dua miliar pengguna
youtube membuka youtube dan setiap hari orang menonton lebih dari satu miliar,
pengguna berusia 18-34 tahun, lebih dari 70% waktu tonton youtube berasal dari

perangkat seluler, youtube telah meluncurkan versi lokalnya dari 100 negara



dalam 80 bahasa, dan berinvestasi pada pembuat konten youtube seperti jumlah
channel yang memperoleh penghasilan enam digit pertahun di youtube meningkat
lebih dari 40%.

Vlog menjadi salah satu konten terpopuler saat ini. Dalam Vlog terdapat para
partisipan seperti pembicara dan lawan bicara yang menyampaikan beberapa
tuturan dalam sebuah percakapan. Pembicara akan menyampaikan tuturan secara
langsung dan tidak langsung dan lawan bicara akan memahami maksud tuturan
dengan memberikan sebuah respon. Pembicara tidak hanya menyampaikan
sesuatu atau berkata, tetapi juga melakukan sebuah tindakan yang harus dipahami
oleh lawan bicara yang disebut dengan tindak tutur. Lawan bicara juga harus
memahami sebuah konteks pembicaraan agar dapat memahami maksud tuturan
yang disampaikan pembicara. Agar tidak saling menyinggung saat menyampaikan
tuturan, pembicara dan lawan bicara menyampaikan tuturan menggunakan bahasa
yang ringan dan sederhana guna untuk memperhalus tuturan pada saat

berkomunikasi.

Judul video youtube yang dijadikan sebagai sumber data adalah Perjalanan
Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie. Video Perjalanan Hijrah Arie Untung dan
Fenita Arie dalam channel youtube Daniel Mananta pada saat melakukan obrolan
menggunakan tuturan sebagai alat untuk berkomunikasi. Tuturan tersebut
disampaikan oleh penutur dan mitra tutur. Video Perjalanan Hijrah Arie Untung
dan Fenita Arie menarik untuk diteliti. Dalam video tersebut, para partisipan
menggunakan tuturan secara langsung dan tidak langsung dalam membagikan
perbuatan yang pernah dialami dengan cara meyakinkan dan mengajak penonton
untuk menjadi lebih baik lagi. Para partisipan dalam video tersebut antara lain
Daniel Mananta, Arie Untung, Fenita Arie, dan Viola membahas kehidupan
pribadi dan perjalanan hidup yang mengandung saran, nasihat, dan ajakan,
sehingga dapat memotivasi dan menginspirasi orang lain. Percakapan yang
disampaikan para partisipan dibuat secara ringan dan santai, tetapi tetap fokus
pada tema yang dibahas. Video bertema pengalaman pribadi beragam, tetapi video

Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie berbeda dari video lainnya, yaitu



menggunakan tuturan yang menginspirasi dan memotivasi dari cerita yang
dituturkan para partisipan saat berkomunikasi dengan Daniel Mananta.
Narasumber Arie Untung bukan hanya seorang komedian dan pembawa acara
saja, melainkan juga dibalik pekerjaan tersebut dia memiliki kisah perjalanan

hidup menuju hijrah yang sangat memotivasi semua orang.

Contoh tuturan dalam video Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie
diuraikan sebagai berikut. Percakapan terjadi di rumah Arie Untung dan Fenita
Arie dengan peserta tutur Daniel, Fenita, dan Viola. Pada saat Daniel membuka
obrolan di video youtubenya tersebut, Arie memberikan sebuah candaan kepada
Daniel. Candaan Arie tersebut membuat Daniel langsung mengucapakan rasa

terima kasih kepada Arie dan Fenita karena diizinkan bertamu di rumah Arie.

Data : Dt-96/Eks-1/TL-25
Arie : (menoleh ke arah Fenita) Gua pikir dia opening gitu mau serius
sendirian gitu, gak taunya dia ngebuli kita (tertawa). Kalau gitu gak
usah masuk tadi. Tapi waktu dia kesini bilang ke Daniel. Nil gue
udah tes swab, gue udah negatif tadi (sambil tertawa).
Daniel : Gue juga udah negatif.
Fenita : Aman-aman ya.
Daniel : Tapi ini bro gue thank you banget kita bisa bertamu di sini.
Fenita : Sama-sama.
Tuturan pada data berkode (Dt-96/Eks-1/TL-25) disampaikan oleh Daniel pada
saat Arie memberikan candaan dengan tuturan “Kalau gitu gak usah masuk tadi”.
Candaan dari Arie membuat Daniel langsung masuk memberikan penegasan “gue
juga udah negatif”’. Kemudian, dilanjutkan menyampaikan tuturan terima kasih.
Tuturan pada data berkode (Dt-96/Eks-1/TL-25) termasuk tindak tutur tidak
langsung karena struktur tuturan tidak sama dengan makna tuturannya. Tuturan
“Tapi ini bro gue thank you banget kita bisa bertamu di sini.” yang
disampaikan oleh Daniel menggunakan struktur tuturan deklaratif dan makna
tuturan imperatif. Tuturan tersebut bukan hanya sekadar menyampaikan terima
kasih, melainkan juga Daniel menyuruh agar melupakan candaan Arie, yaitu “gak
taunya dia ngebuli kita (tertawa)”. Sehingga antara struktur tuturan dan makna
tuturan berbeda, karena berbeda itulah disebut tindak tutur tidak langsung.

Tuturan “Tapi ini bro gue thank you banget kita bisa bertamu di sini.”



menggunakan tindak tutur ekspresif yang mengandung fungsi komunikatif
mengucapkan terima kasih. Daniel menyampaikan ucapan rasa terima Kkasih
karena telah diberi izin bertamu dan dalam tuturan yang disampaikannya tersebut
bermaksud meminta mitra tutur untuk berhenti membahas tentang positif maupun

negative covid-19.

Tuturan yang disampaikan penutur dan mitra tutur saat berkomunikasi pada video
youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie mempunyai maksud atau
arti. Dikemukakan Lubis (2015:6) bahwa tiap-tiap tuturan dapat ditafsirkan
dengan berbagai cara dan si pendengarlah yang menentukan penafsiran itu
didasarkannya atas pengetahuannya tentang apa yang terjadi ketika interaksi itu
terjadi. Pemahaman mengenai obrolan dalam video Perjalanan Hijrah Arie
Untung dan Fenita Arie dapat dikaji menggunakan analisis pragmatik berupa
analisis tindak tutur pada saat melakukan obrolan Daniel Mananta dengan bintang
tamu. Tindak tutur merupakan analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa yang
mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Jenis tindak tutur terbagi
menjadi tiga, yakni tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi
merupakan tuturan untuk menyatakan sesuatu. Tindak ilokusi merupakan tuturan
yang terdapat makna atau maksud dalam ujaran. Searle (2015:12-27) membagi
tindak ilokusi yang diklasifikasikan menjadi lima jenis tindak tutur, yakni asertif,
direktif, komisif, eskpresif, dan deklaratif. Tindak perlokusi adalah sebuah tuturan
yang diutarakan seseorang acap kali mempunyai daya pengaruh atau efek bagi

yang mendengarkannya.

Tuturan dapat disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Tindak tutur
langsung dapat terjadi apabila pernyataan tuturan (lokusi) sama dengan maksud
yang dituturkan (ilokusi), misalnya kalimat berita untuk memberitakan, kalimat
perintah untuk menyuruh, mengajak, ataupun memohon, kalimat tanya untuk
menanyakan sesuatu. Tindak tutur tidak langsung terjadi apabila pernyataan yang
dituturkan tidak sama (lokusi) dengan maksud yang dituturkan (ilokusi), maka
maksud dari tindak tutur tutur tidak langsung dapat beragam dan tergantung pada
konteksnya. Tindak tutur tidak langsung disebut implikatur karena membungkus

atau menyembunyikan sesuatu dengan sesuatu yang lain.



Dalam kajian tindak tutur, untuk memahami penutur dalam penyampaian tuturan
tidak langsung, mitra tutur harus memahami konteks yang melatarbelakanginya.
Pengertian konteks adalah bagian dari suatu uraian atau kalimat yang dapat
mendukung atau menambah kejelasan makna (Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Luar Jaringan (Offline), 2020). Konteks berpengaruh terhadap penutur
dalam menyampaikan tuturan dan mitra tutur dalam mamahami tuturan. Ketika
penutur menyampaikan tuturan, maka penutur akan memikirkan tuturan yang
akan disampaikan seperti siapa yang diajak bicara, waktu, tempat, dan
pengetahuan yang sama-sama dimiliki, sehingga tuturan yang disampaikan dapat
mudah dipahami mitra tutur. Dengan demikian, konteks dapat memperjelas
maksud dari tuturan yang disampaikan oleh penutur dan menghasilkan respon

yang sesuai seperti yang diinginkan oleh penutur.

Penelitian terdahulu mengenai tuturan dalam video youtube antara lain berjudul
tindak ilokusi dalam serial Mata Najwa Episode Panggung Jabar: Merayu yang
Muda dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA oleh
(Damayanti, 2019). Hasil penelitian menunjukkan 223 tindak ilokusi yang
diucapkan secara langsung dan tidak langsung. Selain itu, bahasan serupa pernah
diteliti juga oleh (Anastary, 2017) dalam jurnal Tindak Tutur Ilokusi pada Video
Story Time With Jovi di Media Sosial Youtube. Hasil penelitian menunjukkan lima
jenis tindak tutur ilokusi dan dua jenis fungsi tuturan ilokusi. Selanjutnya, jurnal
dari (Widyawati & Utomo, 2020) yang berjudul Tindak Tutur llokusi dalam video
Podcast Deddy Corbuzier dan Najwa Shihab pada Media Sosial Youtube. Hasil

penelitian menunjukkan 16 tindak tutur ilokusi.

Ketiga penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini antara lain pada sumber data, data, dan aspek implikasi. Sumber
data pada penelitian ini menggunakan video youtube berjudul Perjalananan
Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie. Sumber data tersebut akan dianalisis
menggunakan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang disampaikan secara

langsung dan tidak langsung. Selanjutnya, penelitian sebelumnya menganalisis



bahasa dalam video tanpa adanya aspek implikasi, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.

Penelitian ini diimplikasikan sebagai sumber belajar peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas IX. Kompetensi dasar yang
digunakan ialah KD 3.9 mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa pendapat
pro dan kontra dari permasalahan aktual yang dibaca dan didengar dan KD 4.9
menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra
serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi yang didengar dan dibaca
(Kemendikbud, 2016). Pada Kurikulum 2013, pendidik dapat menggunakan dan
menayangkan video youtube sebagai sumber belajar dalam pembelajaran teks
diskusi. Dengan demikian, peserta didik dapat menggambarkan dan memahami
pendapat dan argumen dalam video youtube sebagai ide untuk penyusunan teks

diskusi.

Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti melakukan penelitian pada percakapan
berupa tindak tutur pada video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan
Fenita Arie. Penelitian ini akan memfokuskan pada tindak tutur lokusi, ilokusi,
dan perlokusi karena ketiganya saling berkaitan satu sama lainnya. Lokusi dan
ilokusi tidak dapat dipisahkan karena memiliki pengaruh dalam tindakan bertutur.
Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Tindak Tutur dalam Video Youtube
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dan Implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP”’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam video youtube
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie?

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam video
youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie.

2. Mengimplikasikan hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis,
yakni menambah keilmuan bahasa dan memperkaya referensi di bidang

pragmatik, khususnya kajian tindak tutur.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pembaca,

pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP, dan peneliti selanjutnya.

a. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
wawasan kebahasaan mengenai tindak tutur serta dapat dijadikan rujukan
kajian pragmatik dalam konteks video youtube.

b. Bagi pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP, hasil penelitian
ini dapat menjadi rujukan mengenai penggunaan tindak tutur serta sebagai
sumber belajar pembelajaran teks diskusi.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sumber referensi

pada bidang kajian yang sama.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tuturan-tuturan yang mengandung tindak tutur lokusi, ilokusi (asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif), dan perlokusi disampaikan secara langsung
dan tidak langsung dalam video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan
Fenita Arie.

2. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Menengah Pertama kelas X Kompetensi Dasar (KD) 3.9
mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa pendapat pro dan kontra dari
permasalahan aktual yang dibaca dan didengar dan KD 4.9 menyimpulkan isi
gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra serta solusi atas

permasalahan aktual dalam teks diskusi yang didengar dan dibaca.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Pragmatik merupakan cabang linguistik mempelajari bahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2009:2). Pragmatik adalah
studi tentang penggunaan bahasa dan arti ungkapan berdasarkan situasi yang
melatarbelakanginya telah menjadi sebuah cabang linguistik yang semakin
penting dalam studi bahasa. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya keterbatasan
kajian linguisitk formal murni yang tidak dapat menjangkau pemecahan masalah
makna pada konteks pemakaian kalimat dalam komunikasi. Dengan demikian,
pragmatik berurusan dengan bahasa pada tingkatan yang lebih konkret, yakni
penggunaan bahasa dalam peristiwa komunikasi yang sebenarnya (Rusminto,
2015:57-58). Berikut diuraikan pengertian pragmatik dari beberapa para ahli.

Dikemukakan Leech bahwa kita tidak akan mengerti benar-benar sifat bahasa itu
sendiri bila kita tidak mengerti pragmatik, yaitu bagaimana bahasa digunakan
dalam komunikasi. Selanjutnya, Leech (2015:8) memberikan batasan yang baru
mengenai pragmatik, yaitu sebagai studi tentang makna dalam hubungannya
dengan situasi-situasi ujar. Pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis
tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan
makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.
Empat ruang lingkup pragmatik, yaitu (1) pragmatik adalah studi tentang maksud

penutur, (2) pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual, (3) pragmatik
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adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang disampaikan daripada
yang dituturkan, dan (4) pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak
hubungan (Yule, 2019:3-4). Sejalan dengan kedua ahli sebelumnya mengenai
pengertian pragmatik diungkapkan oleh Levinson (dalam Rusminto, 2015:58)
bahwa pragmatik adalah kajian hubungan antara bahasa dan konteks yang
mendasari penjelasan pengertian bahasa. Dengan demikian, untuk memahami
pemakaian bahasa, penutur dan mitra tutur dituntut memahami pula konteks yang
mewadahi pemakaian bahasa tersebut. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan
itu digunakan di dalam komunikasi (Wijana, 1996:1). Berdasarkan beberapa
pendapat ahli tersebut mengenai definisi pragmatik, dapat disimpulkan bahwa
pragmatik adalah ilmu yang mempelajari maksud dari suatu bahasa dalam

komunikasi yang didasarkan pada konteks yang melatarbelakanginya.

2.2 Semantik dan Pragmatik

Dalam kenyataan, perbedaan antara bahasa (language) dengan penggunaan bahasa
(parole) berpusat pada perselisinan antara semantik dengan pragmatik. Kedua
bidang ilmu ini berurusan dengan makna, tetapi perbedaan antara keduanya
terletak pada penggunaan verba. Semantik memperlakukan makna sebagai suatu
hubungan yang melibatkan dua segi (dyadic), sedangkan pragmatik
memperlakukan makna sebagai suatu hubungan yang melibatkan tiga segi
(triadic). Dengan demikian, dalam pragmatik makna diberi definisi dalam
hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa, sedangkan dalam semantik
makna didefinisikan sebagai ciri-ciri ungkapan dalam suatu bahasa tertentu dan
terpisah dari situasi,penutur, dan mitra tuturnya (Leech, 2015:7).

Pandangan bahwa semantik dan pragmatik berbeda, tetapi saling melengkapi
(komplementer) dan saling berhubungan mudah untuk dipahami secara subjektif
dan sedikit sulit untuk dibenarkan secara objektif. Dalam hal ini, cara pembenaran
yang terbaik ialah cara yang negatif, yaitu dengan menunjukkan kegagalan-

kegagalan atau kelemahan pandangan lain. Pandangan bahwa semantik dan
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pragmatik saling melengkapi (komplementer) dengan adanya argumen-argumen
berikut: setiap penjelasan mengenai makna bahasa (a) harus sesuai dengan fakta-
fakta yang diamati, dan (b) harus sesederhana mungkin dan dapat dirampat
(generalizable). Syarat-syarat tersebut tidak dapat terpenuhi apabila makna
didefinisikan hanya dari sudut pandang pragmatik saja atau hanya dari sudut
pandang semantik. Jika makna didefinisikan dari sudut pandang penduan
semantik dengan pragmatik, maka makna dapat disajikan dengan penjelasan yang

memenuhi syarat-syarat tersebut (Leech, 2015:8-10).

Selanjutnya, perbedaan antara semantik dan pragmatik dapat didasarkan pada tiga
aspek, yaitu (1) linguistics meaning vs. language use, (2) truth-condotional vs.
meaning, dan (3) context independence vs. context dependence (Sumarti, 2017:7-
9). Berikut diuraikan perbedaan semantik dan pragamtik yang didasarkan pada

tiga aspek.

1. Linguistics Meaning vs. Language Use

Makna bahasa dibedakan dengan makna pemakaiannya (language use). Semantik
dan pragmatik merupakan cabang linguistik yang sama-sama menelaah makna
satuan lingual. Perbedaannya, semantik mempelajari makna linguistik atau makna
bahasa yang bersifat internal, sedangkan pragmatik mempelajari makna penutur
atau maksud penutur yang bersifat eksternal dan terikat dengan konteks. Makna
yang menjadi kajian semantik adalah makna linguistik (linguistics meaning) atau
makna semantik (semantic sense), sedangkan yang dikaji pragmatik adalah
maksud penutur (speaker meaning atau speaker sense) (Parker dalam Sumarti,
2017:7). Semantik adalah studi tentang makna kalimat (sentence), sedangkan
pragmatik adalah studi tentang makna tuturan (utterance). Kalimat dan tuturan
merupakan konsep yang harus dipahami secara berbeda, walaupun bisa jadi

merujuk pada bentuk yang sama.

Perhatikan bentuk (3) berikut. (3) Najma besok harus pergi ke sekolah. Jika
dikatakan sebagai kalimat, maka bentuk tersebut bermakna (bahasa) bahwa
“seseorang yang bernama Najma besok harus pergi ke sekolah”. Namun, jika

bentuk tersebut dikatakan sebagai sebuah tuturan, maknanya belum tentu
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demikian. Untuk memahami bentuk (3) Najma besok harus pergi ke sekolah
sebagai tuturan diperlukan informasi yang berkenaan dengan: (1) siapa orang
yang menuturkan tuturan itu (penutur), (2) kepada siapa tuturan itu disampaikan,
dan (3) dalam konteks apa tuturan itu diutarakan (konteks). Ketiga hal tersebut
termasuk dalam komponen pragmatik. Setelah memperoleh informasi mengenai
ketiga hal itu, yaitu bahwa yang menuturkan tuturan Najma besok harus pergi ke
sekolah adalah Ibu dari seorang anak yang bernama Najma (penutur), tuturan itu
disampaikan kepada suaminya atau Ayah Najma (mitra tutur), dan disampaikan
penutur ketika suaminya mengajak Najma untuk ikut pergi ke luat kota (konteks).
Dengan bekal ketiga informasi yang berkaitan dengan tuturan tersebut, bisa jadi
bahwa maksud tuturan penutur (Ibunya Najma) adalah melarang suaminya (Ayah
Najma) untuk mengajak Najma pergi ke luar kota karena Najma besok harus
sekolah. Jadi, ketika Ayah Najma menyampaikan tuturan (4) Najma ikut Papah ke
Jakarta ya, dijawab oleh Ibunya Najma dengan tuturan (3) Najma besok harus
pergi ke sekolah. Dengan demikian, tuturan yang disampaikan penutur merupakan
larangan atas ajakan suaminya kepada anak mereka. llustrasi tersebut
membuktikan bahwa makna kalimat dan maksud penutur berbeda secara
signifikan.

2. Truth Conditional vs. Non-Truth Conditional Meaning

Perbedaan antara semantik dan pragmatik dapat diungkapkan dengan semantik
berhubungan dengan aspek-aspek truth conditional sebuah makna, yaitu sebuah
pernyataan harus dapat diverifikasi secara empiris atau bersifat analitis. Truth
conditional semantics adalah satuan bahasa yang dapat diverifikasi kebenarannya
dan satuan bahasa itu berhubungan dengan aspek-aspek makna yang bebas

konteks.

3. Context Independence vs. Context Dependence

Makna secara internal adalah makna yang bebas konteks (independent context).
Pernyataan ini berarti makna sebuah bentuk diartikan tanpa mempertimbangkan
konteks hadirnya tuturan itu. Dapat dikatakan bahwa makna yang bebas konteks

adalah makna yang terdapat di dalam kamus, sedangkan makna yang dikaji secara
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eksternal adalah makna yang terikat konteks (context dependent). Hal ini berarti
bahwa satuan-satuan bahasa dalam sebuah peristiwa tutur tertentu dapat
dijelaskan atau ditafsirkan maksudnya apabila diketahui konteksnya. Konteks
tuturan berkaitan dengan siapa yang berbicara, kepada siapa berbicara, bagaimana
keadaan si pembicara, kapan, di mana, dan apa tujuannya. Tanpa memahami
konteks, mitra tutur akan kesulitan untuk memahami maksud penutur. Konteks
juga meliputi tuturan sebelumnya, posisi penutur dalam peristiwa tutur, hubungan
antarpenutur pengetahuan, tujuan, seting sosial dan aspek fisik peristiwa tutur
(Cruse dalam Sumarti, 2017:9)

2.3 Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam
satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan
tutur dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.
Hymes seorang pakar sosiolinguistik mengategorikan peristiwa tutur ke dalam
delapan komponen dan menyatakan bahwa terdapat delapan komponen peristiwa
tutur yang bila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim
SPEAKING. Hymes mempresentasikan elemen tutur dalam menjelaskan yang ia
lanjutan dalam akronim SPEAKING, setiap huruf dalam singkatan tersebut
menjadi elemen-elemen pasti ada dalam komunikasi (Chaer & Agustina, 2010:47-
48).

Selanjutnya, diuraikan akronim SPEAKING (Chaer & Agustina, 2010:48-49),

yaitu sebagai berikut.

1. Setting and scene

Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene
mengacu pada situasi tempat dan waktu atau situasi psikologis pembicara. Waktu,
tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi

bahasa yang berbeda. Berbicara di lapangan sepak bola pada waktu ada
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pertandingan sepak bola dalam situasi yang ramai tentu berbeda dengan
pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dan
dalam keadaan sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa berbicara dengan keras,

tetapi di perpustakaan harus seperlahan mungkin.

2. Participants

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan bisa pembicara
dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan). Dua
orang Yyang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pembicara atau
pendengar, tetapi dalam khotbah di masjid khatib sebagai pembicara dan jemaah
sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan sangat
menentukan ragam bahasa yang digunakan. Misalnya anak akan menggunakan
ragam atau gaya bahasa yang berbeda saat berbicara dengan orang tuanya atau

gurunya bila dibandingkan berbicara dengan teman-teman sebayanya.

3. Ends

Ends adalah merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang
terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus perkara.
Namun, para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan yang
berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan si terdakwa. Pembela berusaha
membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim berusaha
memberikan keputusan yang adil. Dalam peristiwa tutur di ruang kuliah linguistik,
ibu dosen yang cantik itu berusaha menjelaskan materi kuliah agar dapat dipahami
mahasiswanya. Namun, barangkali di antara para mahasiswa itu ada yang datang

hanya untuk memandang wajah bu dosen yang cantik itu.

4. Act sequences

Act sequences mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran
dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta adalah berbeda.

Begitu juga dengan isi yang dibicarakan.
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5. Keys

Keys mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan
dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan
mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak tubuh dan

isyarat.

6. Instrumentalities
Instrumentalities mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan,
tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu pada

kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, ragam, atau register.

7. Norms
Norms mengacu pada norma aturan dalam berinteraksi. Misalnya, yang
berhubungan dengan cara berinterupsi, bertanya, dan sebagainya. Norms juga

mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.

8. Genres
Genres mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah,
doa, dan sebagainya.

2.4 Situasi Tutur

Aspek situasi ujar dibagi menjadi lima macam (Leech, 2015:19-21). Penjelasan

mengenai aspek-aspek situasi tutur diuraikan sebagai berikut.

a. Penyapa dan Pesapa

Orang yang menyapa dengan n (penutur) dan orang yang disapa dengan t
(petutur). Simbol-simbol ini merupakan singkatan untuk penutur dan petutur.
Istilah-istilah ‘penerima’ (orang yang menerima dan menafsirkan pesan) dan
‘yang disapa’ (orang yang seharusnya menerima dan menjadi sasaran pesan) juga

perlu dibedakan.
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b. Konteks Sebuah Tuturan
Konteks diartikan sebagai suatu pengetahuan latar belakang yang sama-sama
dimiliki oleh penutur dan lawan tutur. Konteks membantu lawan tutur

menafsirkan makna tuturan.

¢. Tujuan Sebuah Tuturan

Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh maksud
dan tujuan tertentu. Bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam dapat
digunakan untuk menyatakan maksud yang sama atau sebaliknya berbagai macam

maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang sama.

d. Tuturan Sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan: Tindak Ujar

Tata bahasa berurusan dengan maksud-maksud statis yang abstrak, seperti kalimat
(dalam sintaksis) dan proposisi (dalam semantik), sedangkan pragmatik berurusan
dengan tindak-tindak atau performansi-performansi verbal yang terjadi dalam
situasi dan waktu tertentu. Dengan demikian, pragmatik menangani bahasa pada

tingkatan yang lebih konkret daripada tata bahasa.

e. Tuturan Sebagai Produk Tindak Verbal
Selain sebagai tindak ujar atau tindak verbal itu sendiri, dalam pragmatik kata
‘tuturan’ dapat digunakan dalam arti lain, yaitu sebagai produk suatu tindak

verbal (bukan verbal itu sendiri).

2.5 Tindak Tutur

Peristiwa tutur lebih dilihat pada tujuan peristiwanya, tetapi dalam tindak tutur
lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tindak tutur dan
peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses
komunikasi (Chaer & Agustina, 2010:50). Penjelasan secara rinci mengenai

tindak tutur diuraikan sebagai berikut.
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2.5.1 Hakikat Tindak Tutur

Teori tindak tutur ‘speech act’ berawal dari ceramah yang disampaikan oleh filsuf
berkebangsaan Inggris, John L. Austin pada tahun 1955 di universitas Harvard
yang kemudian Austin menerbitkan sebuah buku yang berjudul How to Do Things
With Words tahun 1962, pertama kali mengemukakan istilah tindak tutur (speech
act). Austin mengemukakan bahwa aktivitas bertutur tidak hanya terbatas pada
penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar tuntutan itu. Pendapat
Austin tersebut didukung oleh Searle dengan mengatakan bahwa unit terkecil
komunikasi bukanlah kalimat, melainkan tindakan tertentu, seperti membuat

pernyataan, pertanyaan, perintah, dan permintaan.

Selanjutnya, Searle mengemukakan bahwa tindak tutur adalah teori yang mencoba
mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan
yang dilakukan oleh penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada pandangan
bahwa (1) tuturan merupakan sarana utama komunikasi dan (2) tuturan baru
memiliki makna jika direalisasikan dalam tindak komunikasi nyata, misalnya
pernyataan, pertanyaan, perintah, atau permintaan. Searle membagi tindak tutur
menjadi tiga macam tindakan yang berbeda, yaitu meliputi tindak lokusioner
(utterance act) atau (locutionary act), tindak ilokusioner (illocutionary act), dan
tindak perlokusioner (perlocutionary act) (Nadar, 2009:14). Berdasarkan
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah tuturan yang
disertai dengan adanya sebuah tindakan pada saat melakukan kegiatan

berkomunikasi.

2.5.2 Jenis-Jenis Tindak Tutur

Secara pragmatis setidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh
seorang penutur. Tindak tutur diklasifikasikan menjadi tiga Klasifikasi, yakni
tindak lokusi (melakukan tindakan mengatakan sesuatu), tindak ilokusi
(melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu), dan tindak perlokusi

(melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu (Austin dalam Leech,
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2015:316). Diuraikan penjelasan secara rinci mengenai jenis-jenis tindak tutur,
yaitu sebagai berikut.

2.5.2.1 Tindak Tutur Lokusi

Tindak lokusi adalah tindak tutur yang dapat disamakan dengan sebuah tuturan
kalimat yang mengandung makna dan acuan (Austin dalam Leech, 2015:280).
Wujud tindak lokusi adalah tuturan-tuturan yang berisi pernyataan atau informasi
tentang sesuatu (Rusminto, 2015:67). Sejalan dengan pendapat kedua ahli
sebelumnya dikemukakan Yule (2019:83), bahwa tindak lokusi merupakan tindak
dasar tuturan atau menghasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna.
Tindak lokusi adalah tindak proposisi yang berada pada kategori mengatakan (an
act of saying something). Oleh karena itu, yang diutamakan dalam tindak lokusi
adalah isi tuturan yang diungkapkan oleh penutur.

Contoh tindak tutur lokusi, yaitu sebagai berikut.

“lkan paus adalah binatang menyusui”

Kalimat di atas diutarakan oleh penuturnya semata-mata untuk menginformasikan
sesuatu tanpa tendesi untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi

lawan tutur.

2.5.2.2 Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung daya untuk melakukan
tindakan tertentu dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu (an act doing
somethings in saying somethings). Tindakan tersebut seperti janji, tawaran, atau
pertanyaan yang terungkap dalam tuturan (Rusminto, 2015:67). Tindak tutur
ilokusi adalah tuturan yang mempunyai daya (kovensional) tertentu (Austin dalam
Leech, 2015:281). Situasi-situasi yang berbeda menuntut adanya jenis-jenis dan
derajat sopan santun yang berbeda juga. Pada tingkatan yang paling umum,

fungsi-fungsi ilokusi dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, sesuai dengan
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hubungan fungsi-fungsi tersebut dengan tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan

perilaku yang sopan dan terhormat (Leech, 2015:161-162).

a. Kompetitif (competitive): tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan sosial;
misalnya: memerintah, meminta, menuntut, mengemis, dan sebagainya.

b. Menyenangkan (convivial): tujuan ilokusi sejalan dengan tujuan sosial;
misalnya: menawarkan, mengajak/mengundang, menyapa, mengucap terima
kasih, mengucap selamat.

c. Berkerja sama (collaborative): tujuan ilokusi tidak menghiraukan tujuan
sosial; misalnya: menyatakan, melapor, mengumumkan, mengajarkan.

d. Bertentangan (confictive): tujuan ilokusi bertabrakan atau bertentangan
dengan tujuan sosial, misalnya: mengancam, menuduh, mengutuk,

menympabhi.

Berikut uraian klasifikasi tindak ilokusi didasarkan pada berbagai kriteria (Searle
dalam Leech, 2015:163-165), yaitu sebagai berikut.

1. Asertif (assertive): pada ilokusi ini n terikat pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya, menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh,
mengemukakan pendapat, melaporkan. Dari segi sopan santun ilokusi-ilokusi ini
cenderung netral, yakni mereka termasuk kategori bekerja sama. Tetapi ada
beberapa pengecualian: misalnya membual biasanya dianggap tidak sopan. Dari
segi semantik ilokusi asertif bersifat proposisional.

2. Direktif (directives): ilokusi ini bertujuan menghasilkan suatu efek berupa
tindakan yang dilakukan oleh penutur, misalnya memesan, memerintah,
memohon, menuntut, memberi nasihat. Jenis ilokusi ini sering dapat dimasukkan
ke dalam ketegori kompetitif, karena itu mencakup juga ketegori-kategori ilokusi
yang menumbuhkan sopan santun negatif. Namun, di pihak lain terdapat juga
beberapa ilokusi direktif (seperti mengundang) yang secara intinsik memang
sopan. Agar istilah direktif tidak dikacaukan dengan ilokusi-ilokusi langsung dan
tak langsung (direct and indirect illocutions), Leech menggunakan istilah
impositif (impositive) khususnya untuk mengacu pada ilokusi kompetitif dalam

kategori direktif ini.
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3. Komisif (commissives): pada ilokusi ini n (sedikit banyak) terikat pada suatu
tindakan di masa depan, misalnya, menjanjikan, menawarkan, berkaul. Jenis
ilokusi ini cenderung berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif,

karena tidak mengacu pada kepentingan penutur tetapi pada kepentingan petutur.

4. Ekspresif (ekspressive): fungsi ilokusi ini ialah mengungkapkan atau
mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan tersirat dalam ilokusi,
misalnya, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf,
mengecam, memuji, mengucapkan belasungkawa, dan sebagainya. Sebagaimana
juga dengan ilokusi komisif, ilokusi ekspresif cenderung menyenangkan, karena
itu seacara intrinsik ilokusi ini sopan, kecuali tentunya ilokusi-ilokusi ekspresif

seperti ‘mengecam’ dan ‘menuduh’.

5. Deklarasi (declarations): berhasilnya pelaksanaan ilokusi ini akan
mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas, misalnya,
mengundurkan diri, membaptis, memecat, memberi nama, menjatuhkan hukuman,
mengucilkan/membuang, mengangkat (pegawai), dan sebagainya. Searle
menyatakan bahwa tindakan-tindakan ini merupakan kategori tindak ujar yang
sangat khusus, karena tindakan-tindakan ini biasanya dilakukan oleh seseorang
yang dalam sebuah kerangka acuan kelembagaan diberi wewenang untuk
melakukannya. (contoh klasik ialah hakim yang menjatuhkan hukuman pada
pelanggar undang-undang, pendeta yang membaptis bayi, pejabat yang member
nama pada sebuah kapal baru, dan sebagainya). Sebagai sebuah tindakan
kelembagaan (dan bukan sebagai tindakan pribadi) tindakan-tindakan tersebut
hampir tidak melibatkan faktor sopan santun. Misalnya, walaupun menjatuhkan
hukuman itu bukan suatu pekerjaan yang menyenangkan, namun hakim
berwenang melakukannya, karena itu ia tidak dapat dikatakan menjatuhkan

hukuman ‘dengan tidak sopan’.
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Terdapat lima jenis fungsi umum yang ditunjukkan oleh tindak tutur (Yule,
2019:92-95), yaitu sebagai berikut.

1. Deklarasi
Deklarasi ialah jenis tindak tutur yang mengubah dunia melalui tuturan. Pada
waktu menggunakan deklarasi penutur mengubah dunia dengan kata-kata Seperti
pada contoh di bawah ini bahwa penutur harus memiliki peran institusional
khusus dalam dalam konteks khusus untuk menampilkan suatu deklarasi secara
tepat.

a. Sekarang saya menyebuat Anda suami istri.

b. Anda keluar!

c. Kami nyatakan terdakwa salah.

2. Representatif

Representatif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini penutur
kasus atau bukan. Penutur ~mencocokkan kata-kata dengan dunia
(kepercayaannya) pada waktu menggunakan representatif. Pernyataan suatu fakta,

penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian seperti pada contoh di bawah ini.

a. Bumi itu datar.
b. Chomsky tidak menulis tentang kacang.

c. Suatu hari cerah yang hangat.

3. Ekspresif

Ekspresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh
penutur. Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis dan
dapat berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian,
kesenangan, atau kesengsaraan. Penutur menggunakan kata-kata dengan dunia
(perasaannya) pada waktu menggunakan ekspresif. Seperti contoh di bawah ini
bahwa tindak tutur itu mungkin disebabkan oleh sesuatu yang dilakukan oleh

penutur atau pendengar, tetapi semuanya menyangkut pengalaman.

a. Sungguh, saya minta maaf.

b. Selamat.
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c. Oh, ya, baik, mmmm...aahh.

4. Direktif

Direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain melakukan sesuatu. Penutur berusaha menyesuaikan dunia dengan kata (lewat
pendengar) pada waktu menggunakan direktif. Tindak tutur ini meliputi; perintah,
pemesanan, permohonan, dan pemberian saran yang bentuknya dapat berupa

kalimat positif dan negatif. Contoh tindak tutur direktif terdapat di bawah ini.

a. Berilah aku secangkir kopi. Buatkan aku kopi pahit.
b. Dapatkah Anda meminjami saya sebuah pena?

c. Jangan menyentuh itu!

5. Komisif

Komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikatkan
dirinya terhadap tindakan-tindakan dimasa yang akan datang. Tindak tutur ini
menyatakan apa saja yang dimaksudkan penutur. Penutur berusaha menyesuaikan
dunia dengan kata-kata (lewat penutur) pada waktu menggunakan komisif. Tindak
tutur komisif dapat berupa janji, ancaman, penolakan, dan ikrar. Contoh tindak

tutur komisif terdapat di bawah ini.

a. Saya akan kembali.
b. Saya akan membetulkan lain kali.
c. Kami tidak akan melakukan itu.

Tabel 1. Fungsi umum tindak tutur beserta sifat-sifat kuncinya.

Tipe . P = Penutur
No. Tindakautur Arah Penyesuaian X = Situasi
1. | Deklarasi Kata mengubah dunia P menyebabkan X
2. | Representatif Kata disesuaikan dengan dunia | P meyakini X
3. | Ekspresif Kata disesuaikan dengan dunia | P merasakan X
4. | Direktif Dunia disesuaikan dengan kata | P menginginkan X
5. | Komisif Dunia disesuaikan dengan kata | P memaksudkan X

(Lima fungsi umum tindak tutur (mengikuti Searle 1979))
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2.5.2.3 Tindak Tutur Perlokusi

Tindak perlokusi adalah efek atau dampak yang ditimbulkan oleh tuturan terhadap
mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan tindakan berdasarkan isi tuturan
(Rusminto, 2015:67). Tindak perlokusi adalah sebuah tuturan yang diutarakan
oleh seseorang sering kali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force), atau
efek bagi yang mendengarkannya (Wijana, 1996:19). Sejalah dengan pendapat
kedua ahli sebelumnya dikemukakan Austin dalam (Leech, 2015:281) bahwa
tindak perlokusi adalah tindak yang mengacu pada apa yang kita hasilkan atau

kita capai dengan mengatakan sesuatu.

Maksud yang terdapat di dalam perlokusi lebih ditentukan oleh adanya situasi
konteks, dan kondisi saat percakapan berlangsung. Oleh karena itu, makna yang
terkandung dalam suatu tuturan sangat ditentukan penafsiran orang yang diajak
kontak berbicara. Tanggapan terhadap suatu tuturan, orang yang satu berbeda
dengan orang yang lainnya. Hal seperti ini disebabkan oleh adanya presepsi yang

dimiliki oleh orang-orang yang diajak berbicara berbeda-beda.
Berikut diuraikan contoh tindak tutur perlokusi (Wijana, 1996:20).

“Rumahnya jauh”
“Kemarin saya sangat sibuk”

Tuturan kalimat rumahnya jauh jika diutarakan kepada ketua perkumpulan, maka
ilokusinya secara tidak langsung menginformasikan bahwa orang yang
dibicarakan tidak terlalu aktif dalam organisasi. Adapun efek perlokusi yang
diharapkan adalah ketua tidak memberikan terlalu banyak tugas kepada orang
yang rumahnya jauh tersebut. Berdasarkan contoh tuturan kedua bila tuturan
dituturkan oleh seseorang yang tidak dapat menghadiri undangan rapat kepada
orang yang mengundangnya, kalimat tersebut merupakan tindak ilokusi untuk
mohon maaf, dan perlokusi (efek) yang diharapkan adalah orang yang

mengundang dapat memaklumi.
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2.5.3 Kelangsungan dan Ketidaklangsungan Tuturan

Tindak tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus kalimatnya,
misalnya kalimat berita untuk memberitakan, kalimat perintah untuk menyuruh,
mengajak, ataupun memohon, dan kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu.
Selanjutnya, tindak tutur tidak langsung adalah tuturan yang berbeda dengan
modus kalimatnya, maka maksud dari tindak tutur tidak langsung dapat beragam
dan bergantung pada konteksnya. Contoh tuturan-tuturan langsung, yaitu “Ali
mempunyai rumah bagus”, “Dimanakah letak Yogyakarta?”, dan “Kirimkan surat
ini segera”, sedangkan contoh tuturan tidak langsung, yaitu ‘“Dapatkah Anda
mengambilkan garam itu?”. Tuturan “Dapatkah Anda mengambilkan garam itu?”
dikatakan tidak langsung karena modusnya adalah kalimat tanya, sedangkan

fungsinya menyuruh (Nadar, 2009:18-19).

Dikemukakan Yule (2019:95) bahwa pendekatan yang berbeda terhadap
pemilihan tipe-tipe tindak tutur dapat dibuat berdasarkan strukturnya. Pemilahan
jenis tindak tutur ini dengan tiga fungsi umum komunikasi, yakni pernyataan,
pertanyaan, dan perintah/permohonan. Selanjutnya, di bawah ini terdapat contoh
dengan mudah diketahui adanya hubungan antara tiga bentuk struktural
(deklaratif, interogatif, dan imperatif) dan tiga fungsi komunikasi umum
(pernyataan, pertanyaan, dan perintah/permohonan).
a. You wear a selt belt. (declarative)
(Anda mengenakan sabuk pengaman.)
b. Do you war a selt belt? (interrogative)
(Apakah Anda mengenakan sabuk pengaman?)
c. Wear a selt belt. (imperative)

(Kenakanlah sabuk pengaman!)

Apabila ada hubungan langsung antara struktur dengan fungsi, maka terdapat
suatu tindak tutur langsung, sedangkan apabila ada hubungan tidak langsung
antara struktur dengan fungsi, maka terdapat suatu tindak tutur tidak langsung.

Jadi, bentuk deklaratif yang digunakan untuk membuat suatu pernyataan disebut
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tindak tutur langsung, sedangkan bentuk deklaratif yang digunakan untuk
membuat suatu permohonan disebut tindak tutur tidak langsung.
a. It’s cold outside.
(Di luar dingin.)
b. I hereby tell you about the weather.
(Dengan ini saya mengatakan kepada Anda tentang cuaca.)
c. | hereby request of you that you close the door.
(Dengan ini saya memohon Anda agar Anda menutup pintu.)
Berdasarkan contoh tuturan (a) adalah bentuk deklaratif. Jika tuturan ini
digunakan untuk membuat suatu pernyataan, seperti yang diparafrasakan pada (b),
tuturan ini berfungsi sebagai suatu tindak tutur langsung. Jika tuturan ini
digunakan untuk membuat suatu perintah/permohonan, seperti yang
diparafrasakan dalam (c), tuturan ini berfungsi sebagai suatu tindak tutur tidak
langsung.

2.6 Konteks

Istilah konteks adalah sebagai situasi lingkungan dalam arti luas yang
memungkinkan peserta pertuturan untuk dapat berinteraksi dan yang yang
membuat ujaran mereka dapat dipahami (Mey dalam Nadar, 2009:3-4). Konteks
sangat penting dalam kajian pragmatik. Dikemukakan oleh seorang Fillmore
dalam Lubis (2015:59-60) bahwa betapa pentingnya konteks untuk menentukan
makna suatu ujaran. Sejalan dengan pendapat kedua ahli sebelumnya
dikemukakan Leech (2015:20) bahwa konteks adalah sebagai suatu pengetahuan
yang sama-sama dimiliki oleh penutur maupun lawan tutur dan konteks dapat

membantu lawan tutur menafsirkan makna tuturan.

Berikut diuraikan konteks pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi empat
macam (Lubis, 2015:59):
1. konteks fisik (physical context) yang meliputi tempat terjadinya pemakaian

bahasa dalam suatu komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwa
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komunikasi itu dan tindakan atau perilaku dari para peran dalam peristiwa
komunikasi itu;

2. konteks epistemis (epistemic context) atau latar belakang pengetahuan yang
sama-sama diketahui oleh pembicara ataupun pendengar;

3. konteks linguistik (linguistics context) yang terdiri atas kalimat-kalimat atau
tuturan-tuturan yang mendahului satu kalimat atau tuturan tertentu dalam
peristiwa komunikasi;

4. konteks sosial (social context), yaitu relasi sosial dan latar setting yang

melengkapi hubungan antara pembicara (penutur) dengan pendengar.

Keempat konteks tersebut memengaruhi kelancaran komunikasi. Ciri-ciri konteks
harus dapat diidentifikasikan untuk menangkap pesan si pembicara. Mula-mula
kita lihat betapa pentingnya pemahaman tentang konteks linguistik (3), karena
dengan itu kita dapat memahami dasar suatu tuturan dalam suatu komunikasi.
Tanpa mengetahui struktur bahasa dan wujud pemakaian kalimat tentu kita tidak
dapat berkomunikasi dengan baik. Namun, pengetahuan tentang struktur bahasa
itu saja jelas tidak cukup. Ini harus dilengkapi lagi dengan pengetahuan konteks
fisiknya (1), yaitu di mana komunikasi itu terjadi, apa objek yang dibicarakan, dan

begitu juga bagaimana tindakan si pembicara.

Ditambah lagi, pengetahuan tentang konteks sosial (4), yaitu bagaimana hubungan
antara si pembicara dan si pendengar dalam lingkungan sosialnya dan yang
terakhir haruslah dipahami pula konteks epistemiknya (2), yaitu pemahaman yang
sama-sama dipunyai oleh pembicara dan pendengar. Kalau si pembicara
mengemukakan (X) umpamanya, dan si pendengar tidak mengetahui apa (X) itu,
komunikasi akan macet, seperti kalau kita membicarakan tentang kalimat dengan
anak yang baru masuk SD tentu komunikasi akan macet karena si pendengar

(anak tersebut) tidak memahami konteks epistemik tersebut.

Peranan konteks bagi pemahaman sebuah tuturan yang dapat dibuktikan dengan
adanya kenyataan bahwa sebuah tuturan seperti contoh di bawah ini dapat
memiliki maksud yang berbeda jika terjadi pada konteks yang berbeda (Rusminto,
2015:53).
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“Bu, lihat sepatuku!”

Tuturan pada contoh di atas dapat mengandung maksud ‘meminta dibelikan
sepatu baru’ jika disampaikan dalam konteks sepatu penutur sudah dalam kondisi
rusak, penutur baru pulang sekolah dan merasa malu dengan keadaan sepatu
miliknya, dan penutur mengetahui ibu sedang memiliki cukup uang untuk
membeli sepatu (misalnya, pada waktu tanggal muda), sebaliknya tuturan tersebut
dapat mengandung maksud ‘memamerkan sepatunya pada ibu’ jika disampaikan
dalam konteks penutur baru membeli sepatu bersama ayah, sepatu itu cukup bagus
untuk dipamerkan kepada ibu, dan penutur merasa lebih cantik memakai sepatu

baru tersebut.

2.7 Youtube

Media sosial yang didalamnya terdapat pesan yang disampaikan bebas dan
memudahkan untuk semua orang menemukan, menonton, dan membagikan
beragam video ialah youtube. Youtube menyediakan forum bagi orang-orang
untuk saling berhubungan, memberikan informasi, dan menginspirasi orang lain
di seluruh dunia, serta bertindak sebagai platfrom distribusi bagi pembuat konten
asli dan pengiklanan baik yang besar maupun kecil. Youtube adalah video online
yang utama dari kegunaan situs ini ialah sebagai media untuk mencari, melihat,
dan berbagi video yang asli ke dari segala penjuru dunia melalui situs web
(Budiargo, 2015:47).

Youtube diperkenalkan pada Desember 2005. Setahun kemudian, youtube dibeli
oleh google yang bekerja sama dengan CBS, BBC, Universal Music Group, Sony
Music Group, Warner Music Group, NBA, The Sundance Channel, dan lainnya.
Youtube banyak digemari oleh semua orang, sehingga menjadi tontonan yang
menarik saat ini karena di youtube seseorang dapat membagikan kreativitasnya,
mencari hiburan, mencari informasi yang dapat mengedukasi, tips dan trik, dan

lain sebagainya.
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Kehadiran youtube membawa pengaruh luar biasa kepada masyarakat, khususnya
masyarakat yang memiliki gairah dibidang pembuatan video mulai dari film
pendek, dokumenter, hingga video blog. Youtube mudah dipergunakan tidak perlu
biaya tinggi dan membuat seorang pembuat video amatir dapat dengan bebas
mengunggah konten-konten video mereka untuk dipublikasikan. Jika video
mereka mendapat sambutan baik dan jumlah viewers bertambah akan menjadikan
mereka akan terus mencari ide-ide konten yang lebih menarik. Salah satu
menjadikan konten menarik adalah dari tema yang diambil dan cara berbicara atau
menyampaikan sesuatu sampai ke penonton video. Dengan demikian, perlunya
penggunaan bahasa yang mudah dipahami pendengar pada saat melakukan
obrolan dalam video youtube agar pesan yang disampaikan dapat dipahami semua

orang.

Video youtube Daniel Mananta Network merupakan video yang sangat digemari
para penontonnya karena cara pembawaan seorang Daniel yang sangat mudah
dipahami semua orang terlihat dari kolom komentar video yang banyak memuji
Daniel Mananta. Akun youtube Daniel Mananta bernama Daniel Mananta
Network dan pertama kali menggunggah video pada 24 April 2020. Video Daniel
Mananta Network berisikan obrolan mengenai pengalaman hidup narasumber dan
kehidupan spiritual narasumber. Pembicaraan Daniel Mananta dan narasumber
sangat menarik dan menginspirasi banyak orang terlihat dari banyaknya jumlah
penonton pada videonya. Video Perjalananan Hijrah Arie Untung dan Fenita
Arie terdapat banyak tuturan saat menyampaikan obrolan yang memotivasi dan
menginspirasi banyak orang, sehingga video tersebut banyak orang mengomentari

dengan respon positif.

2.8 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Dalam UUD No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 (Undang-undang, 2003),
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan kegiatan yang
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dilakukan untuk menginiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan

kualitas belajar pada diri peserta didik (Faizah, 2020).

Pembelajaran dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik. Pembelajaran sangat
penting dilakukan karena memiliki tujuan, yaitu diharapkan peserta didik setelah
mengikuti suatu pembelajaran dapat memiliki suatu kemampuan atau kompetensi
yang diharapkan. Pendidik dalam proses pembelajaran haruslah memiliki
kemampuan memilih dan memanfaatkan media pembelajaran untuk menunjang
perannya sebagai pendidik agar dapat menunjang dalam penyampaian materi
menjadi lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif, kreatif, dan inovatif.

Dalam Sisdiknas UUD No. 20 tahun 2003 Bab VII pasal 33 (1) mengenai bahasa
Indonesia sebagai bahasa Negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan
nasional. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP sangat penting dikuasai peserta
didik agar dapat mempergunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar seperti
baik sesuai dengan situasi saat berkomunikasi dan benar sesuai kaidah dan
pedoman bahasa Indonesia dan peserta didik diharapkan dapat mempunyai rasa

bangga terhadap bahasa Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 merupakan pembelajaran
yang berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks didasarkan pada empat prinsip.
Prinsip-prinsip itu meliputi (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan
semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, penggunaan bahasa yang tidak pernah
dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu
mencerminkan ide, sikap, nilai, ideologi penggunaanya, dan (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia  (Rahman,
2018:10).

Dalam pembelajaran berbasis teks, Bahasa Indonesia diajarkan bukan sekadar
sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi

menjadi sumber ke arah aktualisasi diri penggunaannya pada konteks sosial-
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budaya akademis (Rahman, 2018:10). Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan
peserta didik memiliki kemampuan komunikasi baik lisan maupun tulis. Dengan
demikian, pembelajararan Bahasa Indonesia diarahkan agar peserta didik dapat
menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara,

dan menulis.

Tuntutan zaman yang semakin maju perlu adanya pengembangan dan
penyempurnaan kurikulum. Agar setiap lulusan yang dihasilkan dapat memiliki
kompetensi dan memiliki daya asing, maka kurikulum dan pembelajaran perlu
menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK. Kompetensi dan keterampilan yang
dituntut saat ini ialah harus menyesuaikan dan mengarah pembelajaran abad 21.
Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan
literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan
terhadap teknologi. Literasi menjadi bagian terpenting dalam proses pendidikan.
Peserta didik yang dapat melaksanakan kegiatan literasi dengan maksimal
tentunya akan mendapatkan pengalaman belajar lebih dibandingkan dengan
peserta didik lainnya, sehingga literasi menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan.

UNESCO memberikan empat pilar pendidikan yang terdiri atas learning to know,
learning to do, learning to be, dan learning to live together in peace
(Kemendikbud, 2017). Penjelasan dari masing-masing pilar pendidikan abad 21

diuraikan sebagai berikut.

1. Belajar untuk Mencari Tahu (Learning to Know)

Belajar untuk mencari tahu terkait dengan cara mendapakan pengetahuan melalui
penggunaan media atau alat yang ada. Media bisa berupa buku, orang, internet,
dan teknologi yang lainnya. Hal tersebut dapat dilakukan melalui proses belajar
membaca, menghafal, dan mendengarkan, baik yang terjadi di dalam kelas

maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Belajar untuk Mengerjakan (Learning to Do)

Belajar untuk melakukan atau berkarya merupakan upaya untuk senantiasa
melakukan dan berlatih keterampilan untuk keprofesionalan dalam bekerja.
Terkait dengan pembelajaran di kelas, maka belajar untuk mengerjakan ini sangat
diperlukan latihan keterampilan bagaimana peserta didik dapat menggunakan
pengetahuan tentang konsep atau prinsip mata pelajaran lainnya atau dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dapat mempengaruhi kehidupannya dalam menentukan pilihan

kerja yang ada di masyarakat.

3. Belajar untuk Menjadi Pribadi (Learning to Be)

Belajar menjadi pribadi yang berkembang secara optimal, memiliki kesesuaian,
dan keseimbangan pada kepribadiannya baik itu moral, intelektual, emosi,
spiritual, dan sosial, sehingga dalam pembelajaran seorang pendidik memiliki
kewajiban untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan
minatnya agar dapat menentukan pilihannya, terlepas dari siapa dan apa
pekerjaannya, tetapi yang penting adalah peserta didik menjadi sosok pribadi yang

memiliki keunggulan.

4. Belajar untuk Berdampingan dalam Perdamaian (Learning to Live Together In
Peace)
Belajar hidup bersama sangatlah penting karena masyarakat yang beragam, baik
dilihat dari latar belakang, suku, ras, agama, etnik, dan pendidikan. Pada
pembelajaran peserta didik harus memahami bahwa keberagaman tersebut bukan
untuk dibeda-bedakan, tetapi dipahamkan bahwa keberagaman tersebut tergabung
dalam suatu lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, saling membantu dan
menghargai satu dengan yang lainnya sangat diperlukan agar tercipta masyarakat
yang tertib dan aman, sehingga setiap individu dapat belajar dan hidup dalam

kebersamaan dan kedamaian.

5. Belajar untuk Memperkuat Keimanan, Ketakwaan, dan Akhlak Mulia
Pilar ini hanya tersirat dalam pendidikan di Indonesia sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyatakan bahwa salah
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satu tujuan pendidikan nasional ialah untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara
kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan terhadap TIK.
Kecakapan tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai model pembelajaran
berbasis aktivitas yang sesuai dengan Kkarakteristik kompetensi dan materi
pembelajaran. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skllis
(HOTS)) sangat diperlukan dalam mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi tantangan global, sehingga kecakapan tersebut dibutuhkan pada abad
21. Penjelasan mengenai kecakapan pada abad 21 secara rinci diuraikan di bawah
ini (Kemendikbud, 2017).

1. Kualitas Karakter Abad 21

Salah satu karakteristik pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus dapat
mengarahkan peserta didik untuk memahami potensi, minat, dan bakatnya dalam
rangka pengembangan karir, baik dijenjang pendidikan lebih tinggi maupun Kkarir
di masyarakarat. Oleh karena itu, peserta didik harus dipersiapkan untuk
memperoleh karakter yang sesuai dengan tuntutan abad 21. Untuk mewujudkan
kualitas karakter abad 21, maka diupayakan adanya Penguatan Pendekatan
Karakter (PPK) untuk mengembangkan nilai karakter religius, jujur, toleransi,
dispilin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, dan
lain-lain. Nilai-nilai tersebut dapat dikristalisasikan menjadi lima nilai utama,

yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.
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2. Kompetensi Kecakapan Abad 21

Kompetensi kecakapan abad 21, yaitu sebagai berikut.

a. Kecakapan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical Thinking and
Problem Solving Skills)

Berpikir Kkritis bersifat mandiri, berdisiplin diri, dimonitor diri, dan memperbaiki

proses berpikir sendiri. Hal tersebut dipandang sebagai aset penting terstandar dari

cara kerja dan cara praktek, maka diperlukan komunikasi efektif, pemecahan

masalah, dan komitmen untuk mengatasi sikap egosentris dan sosiosentris

bawaan.

b. Kecakapan Berkomunikasi (Communication Skills)

Komunikasi merupakan proses transmisi informasi, gagasan, emosi, serta

keterampilan dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafik, dan

angka. Kecakapan komunikasi dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut.

1) Memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam
berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan multimedia.

2) Menggunakan kemampuan untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat
berdiskusi di dalam dan di luar kelas maupun pada tulisan.

3) Menggunakan bahasa lisan sesuai konten dan konteks pembicaraan dengan
lawan bicara atau yang diajak berkomunikasi.

4) Dalam berkomunikasi lisan diperlukan sikap untuk dapat mendengarkan dan
menghargai pendapat orang lain.

5) Menggunakan alur pikir yang logis dan terstruktur sesuai dengan kaidah yang
berlaku.

6) Dalam komunikasi tidak terbatas hanya satu bahasa, tetapi multibahasa.

c. Kreativitas dan Inovasi (Creativity and Inovation)

Beberapa kretivitas yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran antara

lain, yaitu:

1. memiliki kemampuan dalam mengembangkan, melaksanakan, dan
menyampaikan gagasan-gagasan baru secara lisan atau tulisan.

2. bersikap terbuka dan responsif terhadap prespektif baru dan berbeda.
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3. mampu mengemukakan ide-ide kreatif secara konseptual dan praktikal.

4. menggunakan konsep-konsep atau pengetahuan dalam situasi baru dan
berbeda, baik dalam mata pelajaran terkait, antar mata pelajaran, maupun
dalam persoalan kontekstual.

5. menggunakan kegagalan sebagai wahana pembelajaran.

6. memiliki  kemampuan dalam menciptakan kebaharuan berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki.

7. mampu beradaptasi dalam situasi baru dan memberikan kontribusi posiitf

terhadap lingkungan.

d. Kolaborasi (Collaboration)

Kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu bentuk kerja sama

dengan satu sama lain, sehingga saling membantu dan melengkapi untuk

melakukan tugas-tugas tertentu agar diperoleh suatu tujuan yang telah ditentukan.

Kecakapan terkait dengan kolaborasi dalam pembelajaran antara lain sebagai

berikut.

1. Memiliki kemampuan dalam kerja sama berkelompok.

2. Beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab dan bekerja secara
produktif dengan yang lain.

3. Memiliki empati dan menghormati prespektif berbeda.

4. Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam kelompok demi

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Kecapakan yang harus dimiliki oleh peserta didik selanjutnya pada pendidikan
abad 21 ialah gerakan literasi. Gerakan literasi sekolah tidak lagi menjadi bagian
terpisah/berdiri sendiri dalam pelaksanannya. Gerakan literasi yang dilakukan
oleh peserta didik di kelas bertujuan untuk memperkaya dan memperdalam
wawasan dalam penguasaan materi, sehingga peserta didik akan terlibat aktif saat

pembelajaran.

Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini ialah kurikulum 2013 revisi
2018. Kurikulum 2013 revisi 2018 digunakan pada kegiatan pembelajaran di

sekolah dalam silabus. Silabus menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
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lalah acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata

pelajaran. Silabus dirumuskan ke dalam bentuk RPP. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk

satu pertemuan atau lebih. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

terdapat beberapa komponen dalam sebuah RPP, yaitu sebagai berikut.

a.
b.

C.

Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian komptensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.
Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan.

Langkah-langkah penbelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,

dan penutup.

m. Penilaian hasil pembelajaran.
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Penyusunan RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip antara lain sebagai
berikut.

a.

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remidi.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sitematis,

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Selanjutnya, ialah pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menurut

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 merupakan implemetasi dari RPP yang

meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

1.

Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik wajib:

a.

b.

menyiapkan peserta didik secara praktis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh
dan perbandingan local, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan

karakteristik dan jenjang peserta didik.



37

c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.
d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau saintifik dan/
atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project bassed learning)

disesuaikan denagn karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih adalah
proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga
mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan

kompetensi yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik aktivitas belajar
dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan
aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan
saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk
mendorong peserta didik manghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning).

c. Keterampilan
Keterampilan diperolen melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta didik untuk
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melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project

based learning).

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik bersama peserta didik baik secara individual

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi.

a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dari hasil-hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok.

d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur dalam video youtube
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dan implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Oleh karena itu, pendekatan dan metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif. Dengan demikian, data temuan dideskripsikan berdasarkan percakapan
dalam video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dan
implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP sebagai sumber

belajar.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah tuturan para partisipan dalam video youtube
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie yang mengandung tindak tutur
lokusi, ilokusi (asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif), dan perlokusi
disampaikan secara langsung dan tidak langsung. Sumber data dalam penelitian
ini berupa video youtube yang berjudul Perjalanan Hijrah Arie Untung dan
Fenita Arie.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik catat karena data dalam
wacana ini berupa peristiwa kebahasaan yang berwujud wacana lisan. Teknik
simak dilakukan dengan cara menyimak kalimat atau kata-kata yang diucapkan
oleh penutur dan mitra tutur dalam video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung
dan Fenita Arie. Setelah melakukan metode simak, selanjutnya diterapkan teknik
catat berupa catatan deskripsi. Catatan deskripsi dilakukan untuk mencatat tuturan

yang disampaikan oleh pembawa acara dan narasumber.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Mengunduh video Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie.

2. Menyimak dengan cermat video youtube Perjalanan Hijrah Arie Untung dan
Fenita Arie.

3. Melakukan pencatatan seluruh dialog dalam video youtube Perjalanan Hijrah

Arie Untung dan Fenita Arie menggunakan catatan deskripsi.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data heuristik. Melalui teknik ini peneliti akan merumuskan hipotesis-hipotesis
terhadap sebuah tuturan tidak langsung yang muncul kemudian mengujinya
berdasarkan data-data yang tersedia. Bila hipotesis sesuai dengan bukti-bukti
kontekstual yang tersedia berarti pengujian berhasil, hipotesis diterima
kebenarannya, dan menghasilkan interpretasi baku yang menunjukkan bahwa
tuturan mengandung satuan pragmatis. Jika pengujian gagal karena hipotesis tidak
sesuai dengan bukti yang tersedia, mitra tutur perlu membuat hipotesis baru untuk

bukti yang tersedia.
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Bagan 1. Analisis Heuristik

—» 1. Problem — 2. Hipotesis—, 3. Pemeriksaan . 4. Interpretasi
A A

Pengujian berhasil
(interpretasi default)

Pengujian‘ gagal

(Leech 2015: 62)

Bagan 2. Contoh Penggunaan Analisis Heuristik (Leech dalam Rusminto,
2015:86)

PROBLEM
“Bro thank you banget kita bisa
bertamu di sini”

v

HIPOTESIS
1. Penutur merasa dihargai.
2. Penutur ingin memberitahukan bahwa ia merasa
senang.
3. Penutur merasa telah dibantu.

/ PEMERIKSAAN \
Penutur dan mitra tutur merupakan rekan kerja.

Penutur dan mitra tutur merupakan seorang public figur.
Penutur dan mitra tutur merupakan sahabat.

Pada saat tuturan berlangsung, penutur memasang muka
bahagia.

N /
v v

el o

( )
Pengujian Hipotesis 1 Pengujian Hipotesis 2
Berhasil Gagal
- J
V2
4 1\
Interpretasi Default
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Jadi, data-data penelitian yang telah diperolen akan dianalisis menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Peneliti membaca dan memahami dengan cermat data yang terkumpul,;

2. Mengidentifikasi data yang mengandung tindak tutur lokusi, ilokusi, dan

perlokusi baik tuturan secara langsung dan tuturan tidak langsung;

3. Data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi,

yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif;

Tabel 2. Pedoman Analisis Fungsi Tindak Tutur llokusi

No.

Tindak Tutur
llokusi

Deskriptor Fungsi
Tuturan llokusi

Penanda

1.

Asertif: pada ilokusi ini n terikat pada kebenaran proposisi yang

diungkapkan.

Menyatakan

Menerangkan,
menunjukkan,
memperlihatkan,
menandakan tentang
keadaan sebenarnya yang
sedang  dialami  atau
sebelumnya pernah
dialami penutur maupun
mitra tutur.

Asertif

menyatakan

tidak memiliki penanda

lingual.

Mengusulkan

Mengajukan usul,
mengemukakan
(mengajukan dan
sebagainya) sesuatu
(pendapat, saran, dan
sebagainya) supaya
dipertimbangkan
(disetujui) mengenai
keadaan sebenarnya yang
sebelumnya pernah

dialami  atau  sedang
dialami.

Penanda lingual yang

digunakan, yaitu
daripada dan
sebaiknya/baiknya).

Mengeluh Menyatakan susah (karena | Penanda lingual yang
penderitaan, kesakitan, | digunakan, yaitu aduh,
kekecewaan, dan | waduh, dan capek).
sebagainya) mengenai
keadaan sebenarnya yang
sebelumnya pernah
dialami  atau  sedang
dialami.

Mengemukakan Mengajukan  (pendapat, | Asertif mengemukakan

pendapat pikiran, dan sebagainya) | pendapat tidak
ke hadapan (orang, | memiliki penanda
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pembaca, pendengar)
untuk  dipertimbangkan,
mengatakan,
mengutarakan,
mengtengahkan mengenai
keadaan sebenarnya yang

lingual.

sebelumnya pernah
dialami  atau  sedang
dialami.
Melaporkan Memberitahukan Asertif melaporkan

mengenai keadaan
sebenarnya yang
sebelumnya pernah
dialami  atau  sedang
dialami.

tidak memiliki penanda
lingual.

Direktif: ilokusi yang bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan

yang dilakukan oleh penutur.

Memerintah Memberi perintah  dan | Penanda lingual yang
menyuruh melakukan | digunakan, yaitu verba
sesuatu. tanpa imbuhan.

Memohon Meminta dengan hormat | Penanda lingual yang

kepada mitra tutur | digunakan, yaitu
mengenai yang sedang | mohon, bisa.
diucapkan.

Mengajak Meminta (menyilakan, | Penanda lingual yang
menyuruh, dan | digunakan, yaitu mari,

sebagainya) supaya turut
(datang dan sebagainya)
mitra tutur agar mengikuti
apa yang  diucapkan
penutur.

ayo.

Memberi nasihat Menyerahkan ajaran atau
pelajaran  baik, anjuran
(petunjuk, peringatan,
teguran) yang baik kepada
mitra tutur agar mengikuti
dan melaksanakan apa
yang diucapkan  oleh

Direktif memberi
nasihat tidak memiliki
penanda lingual.

penutur.
Komisif: pada ilokusi ini n (sedikit banyak) terikat pada suatu tindakan di
masa depan.
Menjanjikan Menyatakan kesediaan dan | Penanda lingual yang

kesanggupan untuk
berbuat sesuatu Kkepada

digunakan, yaitu janji,
kayaknya, dan akan.
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orang lain di masa yang
akan datang.

Menawarkan

Mengunjukkan sesuatu
kepada (dengan maksud
supaya dibeli, dikontrak,
diambil, dipakai).

Komisif menawarkan
tidak memiliki penanda
lingual.

Menyatakan
kesanggupan

Kesediaan tentang janji
mengenai sesuatu kepada
mitra tutur.

Penanda lingual yang
digunakan, yaitu
sanggup, Yyakin, siap,
dan insyaallah.

Ekspresif: fungsi il

sikap psikologis penutur terhadap keadaan tersirat

okusi ini ialah mengungkapkan atau mengutarakan

dalam ilokusi.

Mengucapkan
terima kasih

Mengeluarkan ucapan
(kata)  syukur  karena
mendapat bantuan dan
kebaikan dari mitra tutur.

Penanda lingual yang
digunakan, yaitu terima
kasih.

Memberi maaf

Menyerahkan  ungkapan
permintaan ampun atau
penyesalan terhadap
kesalahan maupun
kekeliruan yang pernah
dilakukan

Penanda lingual yang
digunakan, yaitu
mohon maaf dan maaf.

Memuji

Melahirkan ~ kekaguman
dan penghargaan kepada
sesuatu (yang dianggap
baik, indah, gagah, berani,
dan sebagainya).

Penanda lingual yang
digunakan, yaitu
menggunakan kata sifat
(pintar, keren, hebat
dan cantik).

Menyalahkan

Menyatakan (memandang,
menganggap) salah.

Ekspresif menyalahkan
tidak memiliki penanda

lingual.

Deklaratif: berhasilnya pelaksanaan ilokusi ini akan mengakibatkan
adanya kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas.

Mengundurkan diri | Menarik diri, berhenti dari | Deklaratif
jabatan dan sebagainya, | mengundurkan diri
meninggalkan, pergi dari tidak memiliki penanda

lingual.

Memecat Melepaskan, Deklaratif memecat
mengeluarkan, tidak memiliki penanda
membebaskan dari | lingual.
pekerjaan, dan
mengabaikan.

Mengangkat (mular) melakukan | Deklaratif mengangkat
(menyatakan). tidak memiliki penanda

lingual.
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Memutuskan

Menetapkan
menentukan.

dan

Deklaratif memutuskan
tidak memiliki penanda
lingual.

(Searle dalam Leech 2015:164)

4. Data yang sudah diklasifikasikan langsung dianalisis berdasarkan bentuk

tuturan langsung dan tuturan tidak langsung;

Tabel 3. Pedoman Analisis Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

No.

Bentuk Tuturan

Deskriptor

1.

Tindak tutur langsung

Tuturan yang sesuai dengan  modus
kalimatnya, misalnya kalimat berita untuk
memberitakan,  kalimat  perintah  untuk
menyuruh, mengajak, ataupun memohon,
kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu.

Tindak tutur tidak
langsung

Tuturan yang Dberbeda dengan modus
kalimatnya, maka maksud dari tindak tutur
langsung dapat beragam dan tergantung pada
konteksnya.

(Nadar 2009:18-19)

5. Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk korpus data;

6. Peneliti menginterpretasi/memaknai setiap tuturan/pernyataan dengan cara

mendeskripsikan data yang telah dikelompokkan;

7. Memeriksa/mengecek kembali data dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil

data;

8. Mendeskripsikan implikasi tindak tutur dalam video Youtube Perjalanan

Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian tindak tutur dalam video youtube
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie dan implikasinya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP diuraikan secara rinci simpulan sebagai
berikut.

1. Tindak tutur yang peneliti temukan dalam percakapan, yaitu lokusi, ilokusi,
dan perlokusi meliputi tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif. Tindak tutur tersebut disampaikan dengan dua cara, yaitu tuturan
secara langsung dan tidak langsung. Tindak tutur ilokusi yang mendominasi
adalah tindak tutur ilokusi asertif, sedangkan tindak tutur ilokusi yang paling
sedikit adalah tindak tutur ilokusi deklaratif. Tindak tutur secara langsung lebih
banyak ditemukan daripada tindak tutur secara tidak langsung. Selain itu,
ditemukan juga tindak tutur perlokusi. Tindak tutur perlokusi yang muncul
dalam percakapan, yaitu perasaan kaget, tersipu malu, tertawa, dan tersenyum.

Berdasarkan hasil peneilitian, peneliti menemukan 123 data tindak tutur yang
meliputi (a) 93 tindak tutur langsung dan (b) 30 tindak tutur tidak langsung.
Tindak tutur ilokusi dengan menggunakan tuturan langsung, yaitu 32 tuturan
asertif (20 menyatakan, 1 mengusulkan, 5 mengeluh, 3 mengemukakan
pendapat, dan 8 melaporkan), 29 tuturan direktif (18 memberi nasihat, 8
memerintah, 1 memohon, dan 2 mengajak), 5 tuturan komisif (1 menjanjikan,
3 menawarkan, dan 1 menyatakan kesanggupan), 20 tuturan ekspresif (3
mengucapkan terima kasih, 1 memberi maaf, 11 memuji, dan 5 menyalahkan),
dan 4 tuturan deklaratif (4 memutuskan). Selanjutnya, tindak tutur ilokusi yang
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menggunakan tuturan secara tidak langsung, yaitu 10 tuturan asertif (7
menyatakan, 1 mengusulkan, 1 mengeluh, 1 mengemukakan pendapat, dan 3
melaporkan), 10 tuturan direktif (9 memberi nasihat dan 1 memerintah), dan 5

tuturan ekspresif (2 mengucapkan terima kasih dan 3 memuiji).

2. Hasil penelitian diimplikasikan sebagai salah satu sumber belajar peserta didik
dalam pembelajaran menyajikan teks diskusi kelas IX Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Mengimplikasikannya, yaitu dengan membuat skenario
pembelajaran dan dirinci pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sintak model pembelajaran discovery learning. Materi terdapat pada
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa
pendapat pro dan kontra dari permasalahan aktual yang dibaca dan didengar
dan 4.9 menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan
yang kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi yang

didengar dan dibaca.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bagian

sebelumnya, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Pembaca dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan rujukan untuk
menambah wawasan pada kajian pragmatik khususnya tindak tutur.

2. Pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan sumber belajar pada teks
diskusi. Pendidik juga dapat memanfaatkan video youtube Daniel Mananta
Perjalanan Hijrah Arie Untung dan Fenita Arie sebagai media dalam
pembelajaran teks diskusi.

3. Peneliti selanjutnya yang tertarik pada bidang kajian yang sama dapat

menjadikan hasil penelitian sebagai sumber referensi.
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